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KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DAN PENGEMBANGAN USAHA LOKAL
PADA KELOMPOK PETANI BUDIDAYA PERIKANAN DI DESA FAJAR
BARU KECAMATAN JATI AGUNG KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Muslimin, Sri Hasnawati, Mahatma Kufepaksi, Lis Andriani

Universitas Lampung

Abstract: The purpose of this community development acivity is to enhance the understanding of

social entrepreneurship among the farmer community by aquaculture business in Fajar Baru

Village, Lampung Selatan Regency. The perpective of social entrepreneurship emphasizes

the social mission which expressed on the social transformation to solve social problems and

creating economic value-added, not only the private, but also the community. This social

entrepreneurship activity combines local resources by using the new way to create social

and economic values. Social entrepreneurship has stong relationship with local development.

Tradition and entrepreneurship education are key factors to boost local economy and social

community development. To be more accelerative, the goverment policy is a crucial factor to

facilititate the social entrepreneurship as the foundation oflocal economic development. This

factor needs to be more implemented because there is a empirical fact that the goverment

policy contradicts to social entrepreneurship development. Institutionalfactors often become

the obstacle oflocal economic development and social entrepreneurship. According to the local

economic development, this activity is important to be held in Fajar Baru Village. Compared

to other villages which has direct borden to Bandar Lampung City, the development progress

in Fajar Baru Village seems to be lower than Jati Mulyo and Way Huwi Villages. Based on the

Village Progress Index 2016, Fajar Baru is catagorized as undeveloped village, different with Jati

Mulyo and Way Huwi Villages which catagorized as developing ones. Beside of that difference,

Fajar Baru Village also has a sharp social discrepancy compared to the both villages. All of the

factors above become the motivation of this community developmnet activy.

Key words: Social Entrepreneurship, Local Economic Development

A. PENDAHULUAN

Bonfanti (2016) menyebutkan bahwa
kewirausahaan sosial telah menjadi topik
yang cukup pending dalam dunia akademik
selama tiga dekade terakhir. Walaupun
demikian, masih terdapat kelemahan

terkait dengan kesatuan dan kejelasan
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definisi terkait dengan kewirausahaan
sosial. Secara umum, kewirausahaan sosial
dapat didefinisikan sebagai proses dimana
entrepreneur mengkuti  sebuah  misi
sosial yang diekspresikan dalam bentuk
perubahan sosial, transformasi sosial,

kreasi nilai sosial atau dampak sosial, yang



ditujukan untuk memecahkan masalah-
masalah dan kebutuhan-kebutuhan sosial,
atau menghasilkan nilai tambah sosial

dibandingkan dengan nilai tambah pribadi

ataupun  pemilik saham. Olehkarena
aktivitas-aktivitas proses ini memiliki
kombinasi pemanfaatan sumberdaya

dengan cara baru, pengembangan solusi
baru untuk menghasilkan peluang-peluang

yang bernilai sosial.

Fayolle dan Kyré (2008) menyebutkan
bahwa isu kewirausahaan sosial dalam
bidang akademik merupakan isu yang
menantang dan membutuhkan revitalisasi.
Beberapa akademisi yang membahas
masalah ini adalah Dees (1998); yang
menyebutkan kebutuhan adanya kewi-
rausahaan sosial untuk membantu mene-
mukan hal-hal baru untuk melakukan
perbaikan-perbaikan sosial dalam meng-
hadapi peradaban baru. Mort (2003);
mendefinisikan kewirausahaan sosial se-
bagai entrepreneurship yang mengarah-
kan pembangunan-pembangunan peru-
sahaan-perusahaan sosial dan secara
terus menerus melakukan inovasi. Lebih
jauh lagi Dees (2001) menyatakan bahwa
wirausahawan sosial terus berjuang untuk
menemukan solusi-solusi yang inovatif
yang mendorong perbaikan-perbaikan
yang berkelanjutan untuk meningkatkan
penyerapan eksperiment dengan berbagai
metode dalam sektor-sektor sosial. Gedron
(1996) juga menyebutkan bahwa Peter E
Drucker mengakui bahwa kewirausahaan
sosial dapat merubah kapasitas kinerja dari

masyarakat yang ada.

Dalam konteks pengembangan ke-

wirausahaan sosial, Desa Fajar Baru di

Kabupaten Lampung Selatan merupakan
wilayah atau desa sasaran sebagai bentuk
implementasi teoritis akdemis. Desa Fajar
Baru merupakan salah satu desa yang
ada di Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan dengan luas 6,4 Km2
dan kepadatan penduduk sebanyak 926
Jiwa/Km2 Dari sisi luas wilayah, Desa
Fajar Baru memiliki luas dibawah rata-rata
wilayah di Kecamatan Jati Agung, namun
dengan kepadatan penduduk diatas rata-
rata kepadatan wilayah desa lainnya. Dari
aspek pemanfaatan lahan, desa Fajar Baru
memiliki kharakteristik pemanfaatan lahan
untuk pertanian yang cukup besar; yaitu
sebesar 63,13%. Kharakteristik ini cukup
unik jika dibandingkan dengan desa-desa
yang berbatasan langsung dengan Kota
Bandar Lampung semisal dengan Desa Way
Huwi dan Desa Jati Mulyo. Dibandingkan
dengan kedua desa tersebut, Desa Fajar
Baru memiliki proporsi penggunaan lahan
pertanian yang lebih besar yaitu sebesar
63,13%, sedangkan desa Way Huwi memiliki
penggunaan lahan untuk pertanian sebesar
20,89% dan Desa Jati Mulyo sebesar 52,69%.

Masalah mendasar dari Desa Fajar

Baru adalah tingkat kemajuan desa
dibandingkan dengan desa-desa yang
berbatasan langsung dengan Kota Bandar
Lampung. Dari aspek indeks prasarana
dasar dan sarana desa, Desa Fajar Baru
terlihat tertinggal dibandingkan dengan
Desa Jati Mulyo dan Desa Way Huwi. Hal
ini terlihat dari skor Indeks Kemajuan Desa
(IKD) aspek prasarana dasar, skor Desa Fajar
Baru adalah sebesar 44,44%, sedangkan
Desa Jati Mulyo dan DesaWay Huwi masing-

masing memiliki skor 55,56%. Untuk indeks
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kemajuan desa dari aspek sarana desa, desa
Fajar Baru memiliki skor 63,22%, sedangkan
untuk Desa Jati Mulyo dan Desa Way Huwi
memiliki skor masing-masing sebesar

83,91% dan 81,61%.

Masalah lainnya yang ada pada
Desa Fajar Baru adalah pada IKD aspek
Lingkungan dimana skornya lebih rendah
dibandingkan dengan kedua desa lainnya
tersebut. Skor IKD aspek lingkungan
Desa Fajar Baru adalah sebesar 36,67%,
sedangkan desa Jati Mulyo dan Desa Way
Huwi masing-masing adalah sebesar
56,67%.

kelembagaan desa yang memiliki skor

Dengan kondisi IKD aspek
yang sama sebesar 100%, Desa Fajar Baru
kurang dapat mengarahkan pembangunan
dan pengembangan lingkungan yang lebih
baik dibandingkan dengan ketiga desa
yang berbatasan langsung dengan Kota
Bandar Lampung tersebut. Dibandingkan
dengan dua desa lainnya tersebut, Desa
Fajar Baru memiliki keunggulan IKD pada
aspek Sosial dan Ekonomi dibandingkan
dengan Desa Way Huwi. Skor IKD aspek
sosial ekonomi Desa Fajar Baru memiliki
kesamaan dengan desa Jati Mulyo; yaitu
sebesar 65,38%, sedangkan desa Way Huwi
memiliki skor 57,69%.

Walaupun Desa Fajar Baru memiliki skor
yang relatif cukup baik pada IKD Aspek
Sosial Ekonomi, struktur kesejahteraan
masyarakat di Desa Fajar Baru terlihat
memiliki kesenjangan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua desa lainnya.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah katagori
masyarakat berdasarkan katagori yang
dikeluarkan oleh Badan Kependudukan

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN).
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Berdasarkan katagori BKKBN, jumlah
masyarakat dalam kelompok Sejahtera
Il di Desa Fajar Baru terlihat lebih tinggi
dibandingkan dengan desa Jati Mulyo
dan desa Way Huwi. Proporsi jumlah
keluarga sejahtera Il di Desa Fajar Baru
adalah sebesar 22,83%, jauh lebih besar
dibandingkan dengan desa Jati Mulyo
yang berjumlah sebesar 20,46% dan desa
Way Huwi dengan jumlah sebesar 14,25%.
Aspek kesenjangan terlihat pada jumlah
penduduk yang masih dalam katagori
Keluarga Pra-Sejahtera dimana jumlah
penduduk Prasejahtera di Desa Fajar Baru
adalah sebesar 39,75%, sedangkan pada
Desa Jati Mulyo adalah sebesar 27,43% dan
Desa Way Huwi sebesar 17,53%.

Berdasarkan analisis situasi wilayah,
dibandingkan dengan desa-desa yang
berbatasan langsung dengan Kota Bandar
Lampung, Desa Fajar Baru memiliki kondisi
pembangunan yang relatif terlambat
dibandingkan dengan dua desa lainnya,
yaitu Desa Jati Mulyo dan Desa Way Huwi.
Dari nilai total IKD yang dimiliki, Desa
Fajar Baru masuk dalam katagori Desa
Kurang Berkembang, sedangkan dua desa
lainnya tersebut masuk dalam katagori
Desa Berkembang. Tidak berkembangnya
Desa Fajar Baru tersebut juga terlihat dari
adanya kesenjangan kesejahteraan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Desa Jati
Mulyo dan Desa Way Huwi.

Dalam konteks demikian, upaya pe-
ningkatan dan pemerataan kesejahteraan
di Desa Fajar Baru menjadi cukup penting.
Salah satu aspek keunggulan dibandingkan
dengan dua desa lainnya yang berbatasan

dengan Kota Bandar Lampung, Desa Fajar



Baru memiliki keunggulan dari aspek
penggunaan lahan pertanian dan kondisi
sosial ekonomi yang relatif kondusif. Upa-
ya sinergi potensi pertanian dan kohesi-
vitas masyarakat tersebut merupakan
strategi yang dapat dikembangkan guna
peningkatan dan pemerataan kesejah-
teraan masyarakat. Upaya tersebut seti-
daknya telah dilakukan oleh Kelompok
Budidaya Perikanan Sejahtera Bersama
(KBPSB) yang difasilitasi oleh pengurus
desa setempat. Dengan memanfaatkan
lahan pertanian dan pekarangan yang ada,
kelompok tersebut secara bersama-sama
mengempangkan pertanian dalam arti
luas, yang secara spesifik menyinergikannya

dengan perikanan darat.

Kelompok ini memiliki anggota sekitar
60 orang yang terbagi dalam sub-sub
kelompok. Potensi budidaya perikanan
relatif cukup potensial mengingat hasil
panen terserap secara baik oleh pasar,
mengingat posisi Desa Fajar Baru yang
berbatasan langsung  dengan Kota
Bandar Lampung. Melihat adanya potensi
budidaya perikanan darat yang dikelola
oleh kelompok tersebut, upaya penguatan
kapasitas

pengelolaan dari aspek

kewirausahaan sosial menjadi penting
untuk dilakukan. Selain itu, pengembangan
usaha melalui kewirausahaan  sosial
dapat lebih mendorong pengembang-
an kesejahteraan masyarakat melalui pe-
ningkatan pendapatan secara bersama-
sama, sehingga dapat berdampak dan
meningkatkan kohesivitas ekonomi dan
sosial di Desa Fajar Baru. Hal inilah yang
menjadi dasar dibutuhkannya kegiatan

Pelatihan Kewirausahaan Sosial dan

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Ke-
uangan pada Kelompok Petani Budidaya
Perikanan di Desa Fajar Baru Kecamatan Jati

Agung Kabupaten Lampung Selatan.

B. METODE

Metode yang dipergunakan dalam
kegiatan ini adalah melalui ceramah,
curah pendapat (brainstorming) dan
demonstrasi. Materi-materi yang diberikan
pada pelatihan ini adalah Aspek - Aspek
Kewirausahaan Sosial, Kewirausahaan
Sosial dan Pengembangan Usaha Lokal,
Aspek pengelolaan pemasaran, Aspek
pengelolaan produksi, Aspek pengelolaan
sumberdaya manusia dan Aspek
pengelolaan keuangan. Untuk mengukur
sejauhmana penyerapan materi melatihan,
dilakukan pre-test dan post-test pada

proses pelatihan.

C. HASIL

Pelatihan Kewirausahaan Sosial dan
Pengembangan Usaha Lokal ini dilaksa-
nakan pada Kelompok Petani Budidaya
Perikanan di Desa Fajar Baru Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Sela-
tan. Peserta pelatihan merupakan ma-
syarakat pembudidaya perikanan yang
mengusahakan pembidudayaan perikan-
an sebagai sumber mata pencaharian-
nya. Selain sebagai sumber utama pen-

dapatan, anggota kelompok ini juga
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mengusahakannya sebagai sumber penda-
patan tambahan yang hasil budidayanya
dijual secara berkelompok. Dari pelak-
sanaan pelatihan yang dilakukan, jumlah
peserta yang hadir adalah sebanyak 18
orang pada hari pertama dan 19 orang

pada hari kedua.

Hasil pre-test peserta pelatihan secara
umum menunjukan pemahaman yang
masih kurang dimana skor total pelatihan
adalah sebesar 5,06 point atau sebesar
27,78% akurasi jawaban benar. Dari
katagorisasi submateri pelatihan, materi
kewirausahaan sosial merupakan materi
dengan pemahaman tertinggi yang dimiliki
oleh para peserta, dengan nilai rata-rata
sebesar 27,78% peserta. Untuk materi aspek
keuangan dan aspek SDM, masing-masing
memiliki tingkat pemahaman rata-rata
sebesar 27,06%, materi aspek pemasaran
sebesar 12,96% dan materi rencana bisnis
sebesar 24,44%.

Peserta pelatihan relatif memiliki respon
yang baik dalam pelaksanaan pegabdian
yang dilakukan. Hal ini ditunjukan dengan
perbandingan hasil pre-test dan hasil
post-test yang dilakukan dimana nilai
rata-rata kelas menunjukan kenaikan yang
cukup besar pada tiap aspek materi yang
disampaikan. Pada materi kewirausahaan
dan pengembangan usaha lokal, rata-rata
kelas menunjukan peningkatan dengan
skor sebesar 70,59%%, atau naik sebesar
42,18 % dibandingkan dengan hasil pre-
test. Untuk materi aspek pengelolaan
pemasaran, rata-rata kelas peserta sebesar
67,65% atau meningkat sebesar 55%
dibandingkan dengan hasil pre-test. Untuk

materi aspek pengelolaan produksi, skor
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rata-rata pemahaman peserta terhadap

materi adalah sebesar 57,65% atau
meningkat sebesar 39% dibandingkan
dengan hasil pre-tets, sedangkan materi
aspek pengelolaan Keuangan dan SDM,
masing-masing memiliki nilai pemahaman
peserta sebesar 58,82% dan 56,47%. Untuk
materi rencana bisnis, tingkat pemahaman
peserta adalah sebesar 52,94% atau
meningkat sebesar 28% dari hasil pre-
test. Secara keseluruhan, rata-rata kelas
menunjukan peningkatan dengan rata-
rata pemahaman sebesar 71,47% atau
meningkat sebesar 47,35% dibandingkan
dengan nilai rata-rata pre-test sebesar

47,35%.

D. PEMBAHASAN

Terkait dengan hasil pelatihan yang
dilakukan tersebut, pemahaman peserta
pelatihan pada aspek-aspekteknis pelatihan
membutuhkan upaya-upaya penguatan
secara kontinyu. Dengan basis potensi
pedesaan yang ada, upaya pengembangan
kewirausahaan dengan basis potensi lokal
ini dapat menjadi sentra pengembangan
ekonomi wilayah mengingat kharakteristik
pedesaan yang cenderung lebih memiliki
kohesivitas masyarakat  yang kuat.

Penguatan tersebut dapat dilakukan
secara kontinyu melalui pendataan dan
pengembangan potensi lokal yang ada

serta dengan memanfaatkan instrumen-

instrumen kebijakan pemerintah yang
mendorong pengembangan wilayah
pedesaan.



Hal ini searah dengan hasil riset Castafio
et al (2015); yang menunjukan variabel-
variabel sosial, ekonomi dan budaya
dimoderasi oleh faktor kewirausahaan
dalam meningkatkan pertumbuhan eko-
nomi. Melalui pengelompokan dua group
negara; yaitu group negara-negara Eropa
dan group negara-negara Amerika Latin
dan Karibia, hasil penelitian menunjukan
bahwa faktor kewirausahaan memoderasi
variabel-variabel ekonomi, yang diproxy
dengan kebijakan ekonomi, keterbukaan,

inovasi dan kinerja perekonomian.

Penguatan kewirausahaan sosial de-
ngan memunculkan wirausahawan-wira-
usahawan baru menjadi cukup urgen dalam
(1998)

wirausahawan sosial sebagai pemecah

nasional. Bornstein mencirikan
kebuntuan melalui ide-ide barunya, yang
mengkombinasikan visi yang dimilikinya
dengan kapasitas pemecahan dunia
nyata, yang memiliki basis etika yang
kuat, yang secara total mewujudkan
visinya untuk perubahan. Wirausahawan
sosial dapat dideskripsikan sebagai orang
yang mewujudkan peluang yang dapat
memecahkan kebutuhan-kebutuhan yang
tidak dapat dipenuhi oleh sistem kese-
jahteraan yang ada, dan yang secara
bersama-sama mengelola sumberdaya
yang dibutuhkan (yang umumnya adalah
sukarelawan, uang dan lingkungan) dan
mengunakannya dengan cara yang ber-
beda. Dengan demikian, wirausahawan
sosial memiliki ambisi dan potensi untuk
melakukan revitalisasi persoalan-persoalan
masyarakat yang selaras dengan peme-
masalah-masalah

cahan pengangguran

dan segregasi sosial yang ada di Indonesia.

Upaya penguatan masyarakat me-
lalui kewirausahaan sosial ini sebagai
bagian upaya penguatan pembangunan
(2014)

pembangunan

ekonomi. Tomaa menunjukan

bahwa ekonomi dan
kewirausahaan memiliki interkoneksi yang
kuat. Tradisi dan pendidikan kewirausahaan
merupakan pendorong yang potensial
bagi pengembangan kewirausahaan. Pe-
ran kebijakan pemerintah ini memang
terlihat ambigu sebagaimana yang ditun-
jukan Dau (2014), yang secara empiris
menunjukan implementasi tata kelola dan
kebijakan negara memiliki dampak yang
positif bagi kewirausahaan formal, namun
memiliki dampak yang negatif terhadap
kewirausahaan non formal. Kewirausahaan
formal didefinisikan sebagai usaha baru
yang teregistrasi secara legal, sedangkan
kewriausahaan non-formal adalah usaha

baru yang tidak teregistrasi secara legal.

Dengan demikian, peran pemerintah
harusdiformulasikanagarberdampakpositif
baik pada usaha formal maupun informal.
Studi Cho (2014), yang menganalisis
program-program kewirausahaan di negara
berkembang melalui meta-analisis 37 studi
yang ada pada domain pemerintah pada
bulan maret 2012, menunjukan bahwa
program-program kewirausahaan memiliki
dampak positif terhadap para pemuda
terkait dengan pengetahuan dan praktik
bisnis, namun tidak berdampak secara
lansung pada pendirian dan perluasan
usaha dan peningkatan pendapatan. Dalam
konteks perluasan usaha dan peningkatan
pendapatan, pengembangan ekonomi
lokal menjadi cukup penting sebagai basis
peningkatan dan pemerataan pendapatan

masyarakat melalui kewirausahaan sosial.
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E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
pemahaman masyarakat masih cenderung
kurang terkait dengan kewirausahaan
sosial, walaupun secara praktik, aspek-aspek
keorganisasian bisnis sudah dijalankan pada
kelompok masyarakat yang terlibat dalam
pelatihan. Hal yang perlu dilakukan adalah
penguatan institusional kelembagaan dan
aspek nonteknis usaha. Aspek nonteknis
usaha yang perlu menjadi prioritas adalah
terkait dengan aspek pemasaran dan
aspek keuangan. Peran pemerintah dalam
penguatan institusional kelpmpok usaha
ini  menjadi cukup penting. Walaupun
dalam beberapa hal pengaruh kebijakan
pemerintah terlihat ambigu terhadap
kewirausahaan, dengan adanya kebijakan
pemerintah saat ini yang menjadikan
desa sebagai pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi baru, diharapkan hal tersebut
dapat memperkuat peran institusional

kelompok usaha ini.
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